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Ruang lingkup dan cara penelitian: Vitamin A berperan terhadap fungsi mengatur sistem imun tubuh baik
imunitas humora maupun seluler. Kekebal an terhadap infeksi mal aria berkembang secara perlahan-1ahan
tergantung pada intensitas paparan infeks.

Beberapa penelitian melaporkan adanya hubungan terbalik antara kadar retinol darah dengan parasit baik
secara kualitatif maupun kuantitatif serta ada tidaknya gejala klinis.Sedangkan tolok ukur keberhasilan
pengobatan adal ah jumlah parasit dan ada tidaknya gejala Minis. Oleh karena itu dilakukan pengukuran
kadar retinol dalam darah terhadap penderita malaria yang telah diberikan pengobatan obat standar malaria
(klorokui atau sulfadoksin-pirimetamin) sesuai dengan berat badan penderita.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian obat antimalaria akan lebih efcktif
pada individu dengan kadar retinol tinggi dibandingkan dengan individu dengan kadar retinol rendah.
Penelitian ini merupakan studi nested case control yaitu suatu studi case control yang bersarang pada proses
penelitian kohort retrospektif. Sebanyak 69 orang penderita malaria falciparum yang datang berobat ke
Puskesrnas Hanura, Lampung Selatan diobati dengan klorokuin atau sulfakksin-pirimetamin (pemberian
obat dilakukan secararandomisasi) dengan dosis sesuai dengan berat badan. Pasien tersebut diamati selama
28 hari untuk dilakukan uji in vivo efikasi that malaria sesuai dengan kriteria WHO. Terhadap 56 dari 69
penderita tersebut kemudian diperiksa kadar retinol serum.

Basil dan Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara kadar retinol dengan jumlah parasit (p=
0,028) dan dengan suhu tubuh (p0,026). Sebanyak 48,2% (27156) penderita yang diperiksa kadar retinol
berhasil dalam pengobatan, sedangkan 51,8% (29156) penderita gagal dalam pengobatan. Tidak didapatkan
perbedaan bermakna kadar retinol dengan keberhasilan pengobatan (p=4,064), tetapi secara klinis kadar
retinol z4,7 IcMol/L mempunyai peluang untuk berhasil dalam pengobatan sebesar 2,857 kali dibandingkan
dengan kelompok retinol <0,7 p.MollL.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kemungkinan ada pengaruh Minis kadar retinol dengan keberhasilan
pengobatan malaria (terutama dengan klorokuin), meskipun secara statistik tidak bermakna, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar.
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